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The overarching aim of this study was to ascertain whether or not students ' 

conceptual understanding of mathematics improved after using a scientific 

approach to the subject. This study involved twenty-one seventh grade students 

of Baitul'izzah Nusantara Islamic Boarding School in Junior High School. The 

instruments used include pretest and posttest questions as well as Student 

Worksheets (LKPD) which contain algebra material. The collected data will be 

analyzed using 2 dependent sample analysis, starting with a normality test to 

ensure data distribution, then moving on to evaluate the significance of the 

change in scores between the pretest and posttest using a paired t-test and a 

homogeneity test. The study's findings demonstrate that when taught using a 

scientific method, pupils' comprehension of mathematical topics significantly 

improves. When applied to algebraic content in particular, these results add 

credence to the idea that this method enhances students' capacity to comprehend 

mathematical ideas.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengajaran aljabar 

dengan metode ilmiah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

gagasan matematika. Dua puluh siswa kelas tujuh SMP Pondok Pesantren 

Baitul'izzah Nusantara ikut serta dalam penelitian tersebut. Lembar kerja 

pembelajar konten aljabar (LKPD) dan soal pra dan pasca ujian adalah beberapa 

alat yang digunakan. Setelah memastikan data terdistribusi secara normal, kita 

akan menggunakan uji homogenitas dan uji-T untuk melihat apakah ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor sebelum dan sesudah 

pengujian. Ini akan diikuti dengan analisis dua sampel dependen. Kapasitas 

siswa untuk memahami ide-ide matematika meningkat secara signifikan setelah 

instruksi dalam metode ilmiah, menurut temuan penelitian. Teknik ini 

meningkatkan kapasitas siswa untuk memahami gagasan matematika, 

khususnya dalam konteks materi aljabar, menurut penelitian ini. 
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PENDAHULUAN   

Proses pengembangan pemahaman dan kemampuan matematika siswa merupakan bagian 

integral dari pendidikan matematika di sekolah. Matematika di sekolah bertujuan untuk 

Meningkatkan keterampilan matematika siswa melibatkan membantu mereka memahami dan 
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memecahkan masalah dunia nyata dengan mengajari mereka cara menghitung, mengukur, dan 

menerapkan rumus matematika yang relevan dalam konteksnya. Ini termasuk topik-topik 

seperti geometri, aljabar, trigonometri, dan pengukuran (Rahmah, 2018). Siswa mungkin 

menemukan bahwa kemampuan untuk berpikir kritis, logis, kreatif, dan kolaboratif sangat 

penting untuk menavigasi masalah yang semakin rumit yang akan mereka hadapi dalam hidup, 

dan inilah mengapa pendidikan matematika sangat penting (Alamsah & Setiawan, 2022). 

Sejalan dengan penelitian di atas menurut Al Ghani et al (Hakim et al., 2024) matematika 

dikenal menjadi pembelajaran yang sering dihindari karena ditakuti khususnya pelajar dan 

mahasiswa. 

Menurut Bernard & Rohaeti (2016) mengungkapkan bahwa Kurikulum Matematika 2013 

menyarankan bahwa kemampuan penalaran matematis sebagai bagian dari keterampilan hard- 

skills matematik dan perilaku afektif sebagai bagian dari soft-skills matematik yang seharusnya 

ditingkatkan secara seimbang dan bersama-sama. Sesuai dengan pandangan tersebut, 

Hendriana et al. (2017) mengatakan bahwa kemampuan keras matematika siswa antara lain 

mengetahui mata pelajaran, memecahkan masalah, menjalin hubungan, bernalar, berpikir kritis, 

logis, kreatif, dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Memperoleh lebih dari sekadar 

informasi faktual adalah apa yang mengarah pada pemahaman konseptual. Misalnya, siswa 

dapat memparafrasekan apa yang mereka dengar atau baca, memberikan contoh baru untuk 

mengilustrasikan konsep, atau menerapkan apa yang telah mereka pelajari pada situasi baru 

(Aledya, 2019). Sementara itu, seperti yang dikemukakan oleh Annajmi (Brinus et al., 2019), 

siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep matematika dengan 

mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari, menemukan contoh yang tepat dan tidak tepat 

berdasarkan definisi, dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari untuk memecahkan 

masalah dunia nyata. Tujuannya adalah agar siswa mengembangkan landasan yang kuat dalam 

konsep matematika. murid-murid di sekolah menengah pertama masih harus menempuh jalan 

panjang sebelum mereka dapat dianggap sebagai ahli matematika yang kompeten; penelitian 

oleh Hayati dan Marlina (2021) menunjukkan bahwa bahkan setelah menerima instruksi, 

banyak siswa membuat kesalahan dalam mengidentifikasi komponen bentuk aljabar. 

Sejalan dengan penelitian lain, Purwaningsih & Marlina (2022) melaporkan bahwa sebagian 

besar siswa sekolah menengah pertama termasuk dalam kategori menengah ke bawah dalam 

hal pemahaman gagasan aljabar. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

memahami ide-ide matematika dasar; khususnya, mereka berjuang untuk memecahkan masalah 

yang melibatkan bentuk aljabar dalam representasi yang berbeda dan tidak tahu bagaimana 

menggunakan operasi komputasi yang bersifat aljabar, seperti perkalian, pembagian, 

penjumlahan, dan pengurangan. Adapun pemahaman siswa terhadap gagasan aljabar, Nada dan 

Erita (2023) menemukan bahwa mereka masih berjuang untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan algoritma atau konsep dan tidak dapat membedakan antara konsep dan contoh. 

Siswa dengan pemahaman yang buruk, menurut Nainggolan et al. (2024), mengalami 

kebingungan saat dihadapkan pada bentuk aljabar yang menggunakan tanda negatif dan sering 

melakukan kesalahan saat menyelesaikan operasi aljabar, yang sesuai dengan temuan tersebut 

di atas. Selain itu, mereka berjuang untuk memahami subjek yang ada, mengartikulasikan 

pengetahuan yang diperlukan dan disediakan, dan menyelesaikan operasi dan masalah 

matematika yang diperlukan. Tanggapan mereka tidak selalu sesuai dengan pertanyaan, dan 

mereka kesulitan mengungkapkan pemikiran matematis mereka ke dalam kata-kata. 

Menurut penelitian sebelumnya, siswa sekolah menengah pertama masih kesulitan memahami 

gagasan aljabar; akibatnya, harus ada upaya untuk meningkatkan pemahaman matematika 

mereka. Memahami konsep matematika sangat penting karena memungkinkan siswa untuk 
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menerapkan kemampuan pemecahan masalah mereka pada situasi baru dan membangun apa 

yang telah mereka pelajari di kelas. Hal ini terutama berlaku untuk aljabar, di mana siswa 

membutuhkan dasar yang kuat untuk beralih ke topik yang lebih maju (Aurelyasari & Nur 

2023). Seperti menurut (Fitri et al 2023) materi aljabar dalam kehidupan sehari-hari sangat 

penting untuk menyelesaikan berbagai masalah, bukan hanya untuk mencapai nilai akademis 

tetapi juga dalam konteks praktis seperti menentukan harga jual suatu produk dalam rupiah. 

Sebagai ilustrasi lain, pertimbangkan kasus memberi banyak anak jumlah cokelat yang sama 

tanpa terlebih dahulu menentukan panjang cokelat masing-masing, di mana konsep aljabar 

dapat digunakan. Seringkali, peserta didik tidak menyadari pentingnya pemahaman konsep 

matematika dalam materi aljabar. Mereka cenderung menganggap materi ini sulit sebelum 

mencoba memahaminya, yang menjadi akar masalah rendahnya pemahaman konsep 

matematika dalam aljabar. Sebagai akibatnya, peserta didik mencari cara untuk mencapai nilai 

tinggi dengan menghafal rumus atau konsep tanpa benar-benar memahami proses 

penyelesaiannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi pembelajaran seperti metode 

pembelajaran. Siswa di sekolah menengah pertama mungkin mendapat manfaat dari 

penggunaan metode ilmiah sebagai salah satu strategi pembelajaran mereka untuk lebih 

memahami mata pelajaran matematika. Strategi metodis untuk memperoleh temuan ilmiah 

dikenal sebagai pendekatan ilmiah. Pendekatan ini juga dikenal sebagai pendekatan induktif 

karena dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan khusus dan kemudian bergerak menuju 

kesimpulan umum (Sujarwanta; Muliati et al 2023). Sedangkan menurut Kusumawati & Haqiqi 

(2023) Pendekatan saintifik adalah metode yang dapat menstimulasi dan meningkatkan 

kreativitas serta keterlibatan siswa. Pendekatan ini melibatkan beberapa aspek lima pengalaman 

belajar (5M), seperti mengamati, menanya, mencoba, mengolah data, serta 

mengkomunikasikan. 

Kemampuan siswa untuk memahami gagasan matematika dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknik pendekatan ilmiah, seperti yang ditunjukkan oleh hubungan tersebut di 

atas. Siswa harus memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dan sejauh mana pendekatan ilmiah terhadap 

isi aljabar dapat meningkatkan kemampuan siswa SMP dalam memahami konsep matematika, 

dengan harapan metode pembelajaran berbasis autentik akan mendorong siswa untuk 

meningkatkan pemahaman nya terhadap gagasan matematika.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental untuk menguji hubungan antara 

suatu kondisi dan pengaruhnya, seperti membandingkan keadaan subjek sebelum dan sesudah 

perawatan. Pada tahap pertama penelitian, siswa diberi pretest berbasis esai. Kemudian, mereka 

diperlakukan dengan pendekatan ilmiah dan strategi pembelajaran reguler dengan konten 

aljabar. Pada akhir pertemuan keempat, mereka diberi posttest untuk mengukur kemajuan 

mereka. Dua puluh siswa kelas tujuh SMP Pondok Pesantren Baitul'izzah Nusantara dibagi 

menjadi dua kelompok, dengan jumlah siswa yang sama di masing-masing kelompok: 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Memberikan soal ujian mengenai kemampuan 

memahami gagasan matematika, dengan masing-masing hingga lima soal dan lima indikator, 

merupakan salah satu cara pengumpulan data.  

Kemudian data akan diolah menggunakan SPSS dengan cara analisis 2 sampel independent, 

langkah awal data akan uji ngain terlebih dahulu, Setelah itu, kita harus melakukan uji 
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normalitas untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi normal. Langkah selanjutnya 

adalah menerapkan uji Mann Whitney jika data tidak mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, 

uji homogenitas dan uji-t berpasangan akan digunakan jika data mengikuti distribusi normal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Studi ini dilakukan di SMP Pondok Pesantren Baitul 'Izzah Nusantara yang berlokasi di 

Kabupaten Bandung Barat selama satu bulan . Proses penelitian terdiri dari memberikan soal 

pretest di awal, menyelenggarakan treatment selama empat pertemuan, dan mengakhiri  dengan 

postest. Siswa kelas tujuh dalam penelitian ini diinstruksikan untuk mengambil pendekatan 

matematika yang lebih ilmiah agar dapat lebih memahami gagasan dasar mata pelajaran 

tersebut. Hasil data statistiknya sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Data 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Jumlah Siswa 20 20 20 20 

2 Nilai Minimum 20 60 10 35 

3 Nilai Maksimum 45 90 45 75 

4 Rata-Rata 61,50 83,25 46,52 67 

5 Standar Deviasi 9,87 13,80 8,08 10,49 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil tes awal (pretest) kelas eksperimen mendapatkan nilai 

minimal 20, nilai maksimal 45, rata-rata nilai 61,50 dan standar deviasi 9,87, sedangkan tes 

akhir (posttest) mendapatkan nilai minimal 60, nilai maksimal 90, Dengan standar deviasi 

13,80, rata-ratanya adalah 83,25. Pada set hasil pertama (pretest), kelompok kontrol mencapai 

kisaran 10, 45, 46,52, dan 8,08 untuk standar deviasi; pada set hasil kedua (posttest), mereka 

mencapai kisaran 35, 75, 67, dan 10,49 untuk standar deviasi. 

Analisis Data Pre-test dan Post-Test Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol. Dengan 

menggunakan signifikansi statistik dari perubahan skor rata-rata antara pra dan pasca tes kedua 

kelas, kami dapat menentukan kemampuan rata - rata mereka. Uji normalitas dan homogenitas 

dijalankan terlebih dahulu, sebelum uji signifikansi perbedaan rata-rata. Berikut adalah nilai 

pre dan post test yang diperoleh dari pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan 

software program SPSS 26 untuk uji normalitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-Test 

Kelas Sig. Kriteria Keterangan 

Pre-test Eksprimen ,094 0,09 ≥ 0,05 H0 diterima 

Pre- test Kontrol ,188 0.18 ≥ 0,05 H0 diterima 

Post-test Eksprimen ,134 0,134 ≥ 0,05 H0 diterima 

Post- test Kontrol ,110 0,110 ≥ 0,05 H0 diterima 

Berdasarkan data pada tabel di atas, kita dapat melihat bahwa hasil pre-test dari kelas kedua 

yaitu kelas eksperimen sebesar 0,09% dan kelas kontrol sebesar 0,18%.  Sebaliknya, hasil post-

test dari kedua kelas dapat dilihat sebagai signifikan: eksperimen kelas memiliki skor 0,134 dan 

kontrol kelas memiliki skor 0,110.Oleh karena itu, nilai signifikansi kedua kelas tersebut lebih 

dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa tingkat signifikansi skor pra dan pasca tes untuk 
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kelompok eksperimen dan kontrol lebih dari atau sama dengan 0,05, oleh karena itu diterima 

H0. Selanjutnya, kita akan melakukan uji homogenitas, yang akan memastikan bahwa kedua 

kelompok memiliki distribusi normal. Hasil uji homogenitas pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menggunakan paket statistik SPSS 26 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test 

Kelas Sig. Interpretasi 

Pre-test Eksprimen ,467 

 

H0 diterima 

 Pre- test Kontrol 

Post-test Eksprimen ,478 

 
H0 diterima 

 Post- test Kontrol 

Tabel berikut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi nilai pra dan pasca tes kelas eksperimen 

dan kelas kontrol masing-masing adalah 0,467 dan 0,478, yaitu lebih dari 0,05. Akibatnya, H0 

diterima. Oleh karena itu, hasil sebelum dan sesudah pengujian kedua kelompok dapat 

dibandingkan homogen, Uji-t statistik akan menyusul. Menurut data dalam tabel, ini adalah 

hasil khas dari tes kesamaan: 

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Rata–Rata Pre-test dan Post-test 

Kelas Sig. Interpretasi 

Pre-test Eksprimen 0,000 

 
H0 ditolak 

Pre- test Kontrol 

Post-test Eksprimen 0,000 

 
H0 ditolak 

Post- test Kontrol 

Hasil uji signifikansi (2-tailed) antara nilai pra dan pasca uji kelas eksperimen dan kontrol 

adalah 0,00 ° 0,05, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas. Ini menunjukkan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak, menunjukkan perbedaan yang signifikan. Siswa pada kedua 

kelompok memiliki tingkat kecakapan yang berbeda dalam pengetahuan matematika awal dan 

akhir baik sebelum maupun sesudah pelajaran. Penguatan-N untuk kelompok eksperimen dan 

kontrol ditunjukkan di sini. 

Tabel 5. N-Gain Score Kemampuan Pemahaman Matematis 

N-gain score Eksperimen Kontrol 

Kemampuan 

pemahaman matematis 
0,72 0,48 

Hasil Interpretasi Tinggi Sedang 

Temuan nilai perolehan N-Gain pemahaman matematika oleh siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ditunjukkan pada tabel di atas. Seperti dapat dilihat pada tabel di atas, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Siswa eksperimen 

menunjukkan perolehan interpretasi yang tinggi sebesar 0,72, sedangkan siswa kontrol 

menunjukkan kenaikan sedang sebesar 0,48. Berikut adalah hasil post-test untuk kelas kontrol 

dan kelas eksperimen: 

 
Gambar 1. Hasil post-test siswa kelas kontrol soal nomor satu 
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Siswa dalam kelompok kontrol terus berjuang dengan aljabar, seperti yang terlihat pada 

Gambar 1, yang menampilkan karya mereka pada mata pelajaran tersebut. Mereka hanya dapat 

memberikan deskripsi sepintas tentang sebuah ide dan representasi aljabarnya, bukan 

pemahaman yang menyeluruh. Namun, jika dibandingkan dengan pemecahan masalah sebelum 

ujian, ketika melihat pemahaman matematika siswa tentang prosedur yang terlibat dalam 

pemecahan masalah aljabar, ada peningkatan. Temuan ini tidak tepat karena siswa tidak tahu 

bagaimana memecahkan masalah aljabar saat mengikuti pra-tes. 

 
Gambar 2 Hasil post-test siswa kelas eksperimen soal nomor satu 

Gambar 2 menunjukkan hasil kerja kelas eksperimen pada materi aljabar. Siswa 

mendemonstrasikan pemahaman yang kuat tentang konten dan dapat mengartikulasikan 

gagasan tentang variabel, konstanta, dan koefisien dalam bentuk aljabar dengan presisi dan 

detail yang tinggi. Dari kelihatannya, pemahaman matematika anak-anak tentang cara 

menyelesaikan soal aljabar telah meningkat sejak mereka pertama kali mulai menerima terapi. 

Temuan ini tidak tepat karena siswa tidak tahu bagaimana memecahkan masalah aljabar saat 

mengikuti pra-tes. 

 
Gambar 3 Hasil post-test siswa kelas kontrol soal nomor dua 

Hasil kerja siswa kelas kontrol terhadap materi aljabar ditunjukkan pada Gambar 3. Jelas bahwa 

siswa kelas kontrol belum memahami bentuk aljabar dan belum dapat mendeskripsikannya 

secara menyeluruh. Namun, jika dibandingkan dengan pemecahan masalah sebelum ujian, 

ketika melihat pemahaman matematika siswa tentang prosedur yang terlibat dalam pemecahan 

masalah aljabar, ada peningkatan. Temuan ini tidak tepat karena siswa tidak tahu bagaimana 

memecahkan masalah aljabar saat mengikuti pra-tes. 

 
Gambar 4 Hasil post-test siswa kelas eksperimen soal nomor dua 

Gambar 4 menunjukkan hasil kerja kelas eksperimen pada materi aljabar. Siswa telah 

menunjukkan peningkatan kapasitas untuk memahami konsep matematika, seperti gagasan 

tentang perbedaan bentuk aljabar dan bentuk non-aljabar, dan mereka telah memberikan 
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jawaban dengan penjelasan yang menyeluruh dan kemampuan untuk menggeneralisasi. Dari 

kelihatannya, pemahaman matematika anak-anak tentang cara menyelesaikan soal aljabar telah 

meningkat sejak mereka pertama kali mulai menerima terapi. 

 
Gambar 5 Hasil post-test siswa kelas kontrol soal nomor tiga 

Gambar 5 menunjukkan hasil PR aljabar kelompok kontrol; siswa dalam kelompok ini tidak 

mengerjakan soal dengan baik yang mengharuskan mereka untuk menentukan apakah hal-hal 

tertentu dijelaskan secara memadai atau tidak dengan memeriksa apakah bagian-bagian 

penyusun konsep terpenuhi. Namun, jika dibandingkan dengan pemecahan masalah sebelum 

ujian, ketika melihat pemahaman matematika siswa tentang prosedur yang terlibat dalam 

pemecahan masalah aljabar, ada peningkatan. Temuan ini tidak tepat karena siswa tidak tahu 

bagaimana memecahkan masalah aljabar saat mengikuti pra-tes. 

 
Gambar 6 Hasil post-test siswa kelas eksperimen soal nomor tiga 

Gambar 6 menunjukkan hasil kerja kelas eksperimen pada materi aljabar. Siswa telah mampu 

menggeneralisasi tentang pengamatan Andi dan memberikan penjelasan yang jelas dan tepat 

untuk nilai konstanta dan koefisien dalam bentuk aljabar. Ini dengan jelas menunjukkan bahwa 

siswa telah meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami konsep matematika dan dapat 

menggunakannya untuk memperjelas objek berdasarkan apakah persyaratan penyusunnya 

terpenuhi. 

 
Gambar 7 Hasil post-test siswa kelas kontrol soal nomor empat 

Gambar 7 menunjukkan hasil kerja aljabar kelompok kontrol; siswa dalam kelompok ini jelas 

tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang kualitas operasi komputasi konsep, seperti yang 

ditunjukkan oleh jawaban mereka yang salah. Dari perspektif pemahaman matematika siswa 

tentang prosedur yang terlibat dalam pemecahan masalah aljabar, bagaimanapun, ada 

peningkatan jika dibandingkan dengan masalah yang mereka kerjakan sebelum ujian. Temuan 

ini tidak tepat karena siswa tidak tahu bagaimana memecahkan masalah aljabar saat mengikuti 

pra-tes. 
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Gambar 8 Hasil post-test siswa kelas eksperimen soal nomor empat 

Gambar 8 menunjukkan hasil kerja kelas eksperimen pada materi aljabar. Siswa di kelas ini 

telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk memahami 

konsep matematika ketika diuji terhadap konsep mengidentifikasi sifat-sifat operasi komputasi 

dalam suatu konsep, serta dalam memberikan jawaban dengan penjelasan rinci saat menyiapkan 

argumen. Mereka juga telah menunjukkan banyak generalisasi di bidang ini. 

 
Gambar 9 Hasil prost-test siswa kelas kontrol soal nomor lima 

Gambar 9 menunjukkan hasil kerja aljabar kelompok kontrol; siswa dalam kelompok ini jelas 

tidak memahami konsep tersebut dan tidak mengetahui cara menghitung luas sebidang tanah 

persegi. Dari perspektif pemahaman matematika siswa tentang prosedur yang terlibat dalam 

pemecahan masalah aljabar, bagaimanapun, ada peningkatan jika dibandingkan dengan 

masalah yang mereka kerjakan sebelum ujian. Temuan ini tidak tepat karena siswa tidak tahu 

bagaimana memecahkan masalah aljabar saat mengikuti pra-tes. 

 
Gambar 10 Hasil post-test siswa kelas eksperimen soal nomor lima 

Pada Gambar 10 hasil pengerjaan siswa kelas eksperimen pada materi aljabar, terlihat bahwa 

siswa kelas eksperimen sudah memberikan jawaban dengan penjelasan baik, namun belum 

terjawab secara terperinci dan tersusun sehingga belum menemukan jawaban yang lengkap 

tentang luas sebidang tanah berbentuk persegi tersebut. 

Pembahasan 

Seringkali, peserta didik tidak menyadari pentingnya pemahaman konsep matematika dalam 

materi aljabar. Mereka cenderung menganggap materi ini sulit sebelum mencoba 

memahaminya, yang menjadi akar masalah rendahnya pemahaman konsep matematika dalam 

aljabar. Sebagai akibatnya, peserta didik mencari cara untuk mencapai nilai tinggi dengan 
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menghafal rumus atau konsep tanpa benar-benar memahami proses penyelesaiannya. 

diperlukan solusi pembelajaran seperti metode pembelajaran. Siswa di sekolah menengah 

pertama mungkin mendapat manfaat dari penggunaan metode ilmiah sebagai salah satu strategi 

pembelajaran mereka untuk lebih memahami mata pelajaran matematika. Strategi metodis 

untuk memperoleh temuan ilmiah dikenal sebagai pendekatan ilmiah. Pendekatan ini juga 

dikenal sebagai pendekatan induktif karena dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan khusus dan 

kemudian bergerak menuju kesimpulan umum (Sujarwanta; Muliati et al 2023). Sedangkan 

menurut Kusumawati & Haqiqi (2023) Pendekatan saintifik adalah metode yang dapat 

menstimulus dan meningkatkan kreativitas serta keterlibatan siswa. Pendekatan ini melibatkan 

beberapa aspek lima pengalaman belajar (5M), seperti mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah data, serta mengkomunikasikan. 

Metode ilmiah meningkatkan kemampuan anak-anak untuk memahami, menurut penelitian. 

Siswa menunjukkan minat dan keterlibatan yang lebih besar ketika pembelajaran didekati 

secara ilmiah dan disediakan LKPD. Mereka juga meningkatkan tingkat konsentrasi mereka, 

yang membuat lingkungan belajar di kelas menjadi lebih kondusif. Menggunakan metode 

ilmiah membantu siswa memahami langkah-langkah yang terlibat dalam memecahkan masalah 

aljabar. Dengan bantuan penilaian LKPD, siswa memperoleh kepercayaan diri untuk mencatat 

jawaban yang sudah mereka ketahui. Siswa dapat mendiskusikan metode yang mereka gunakan 

untuk menyelesaikan perselisihan dengan teman sebaya atau instruktur. Ketika siswa belajar 

mengubah situasi dunia nyata menjadi model matematika, mereka memperoleh kepercayaan 

diri dalam kemampuan mereka untuk menemukan solusi; ini membantu mereka menghindari 

kebingungan ketika tiba saatnya untuk menarik kesimpulan.  

Berdasarkan hasil kemampuan awal siswa (pretest) kedua kelas memiliki perbedaan yang 

signifikan. Setelah itu, kelompok eksperimen menerima cara ilmiah untuk mempelajari topik 

tersebut, sedangkan kelompok kontrol menerima instruksi rutin. Setelah terapi, siswa dalam 

kelompok eksperimen dan kontrol akan mengikuti Tes Kemampuan akhir untuk mengukur 

tingkat pemahaman matematika mereka. Ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kedua kelompok berdasarkan hasil posttest; kelompok eksperimen mengungguli kelompok 

kontrol. 

Selain itu, kelompok eksperimen mengungguli kelompok kontrol dalam hal peningkatan rata-

rata keseluruhan dalam pengetahuan matematika, menurut perhitungan NGain. Hasil seperti ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas tujuh SMP Pondok Pesantren Baitul ' Izzah Nusantara 

mendapat manfaat dari pendidikan keilmuan dalam memahami konsep aljabar. Sejalan dengan 

pendapat (Nurzaman et al., 2022) bahwa kapasitas pemahaman siswa ditingkatkan dengan 

metode ilmiah. Memanfaatkan pendekatan ilmiah mendorong siswa untuk lebih terlibat dan 

bersemangat dalam studi mereka. 

Dibandingkan dengan kelompok kontrol, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 

yang jauh lebih besar dalam kemampuan pemahaman mereka. Sejalan dengan pendapat 

(Purwasih, 2015) Untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks, siswa harus dapat 

mengaitkan berbagai jenis konsep matematika dalam berbagai bentuk representasi matematika, 

bukan sekadar menghafal rumus. Kemampuan untuk memahami konsep matematika ini sangat 

penting bagi siswa dalam matematika. Para ilmuwan telah menunjukkan bahwa metode ilmiah 

dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik. 
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KESIMPULAN 

Analisis sejauh ini telah mengarah pada kesimpulan bahwa mengajar aljabar menggunakan 

metode ilmiah adalah cara terbaik untuk membantu siswa sekolah menengah pertama 

meningkatkan pemahaman matematika mereka. Siswa dalam kelompok eksperimen yang 

menggunakan pendekatan ilmiah untuk belajar mengungguli rekan-rekan mereka dalam 

kelompok kontrol yang menggunakan pendekatan yang lebih tradisional untuk memahami ide-

ide matematika, memberikan bukti kuat untuk klaim ini. Agar penelitian ini berhasil, sangat 

penting untuk fokus membuat penyajian rencana pelajaran dan LKPD lebih menarik dan dapat 

diakses oleh siswa. Hanya dengan begitu mereka akan lebih termotivasi untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi. 
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